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ABSTRAK 

 

Strategi Komunikasi Pengelola Radio Trirama 93,1 Fm Dalam 

Meningkatkan Minat Pendengar 

 

Oleh: 

AYU LAILA SARI  

 

Radio merupakan media penyampaian informasi dari pihak satu ke pihak 

lain melalui suara. Seiring dengan perkembangan teknologi informasi yang tinggi, 

radio menghadapi berbagai tantangan untuk mempertahankan eksistensinya. 

Namun masih banyak stasiun radio yang tetap eksis salah satunya adalah Radio 

Trirama 93,1 Fm. Radio Trirama 93,1 Fm mengalami peningkatan jumlah 

pendengar Radio Trirama, padahal trend radio sudah banyak ditinggalkan oleh 

pendengar. 

Tujuan dari mendeskripsikan strategi komunikasi pengelola Radio Trirama 

93,1 Fm yang baik sehingga mampu meningkatkan minat pendengar. Jenis 

penelitian ini penelitian lapangan ( field research ) sifat penelitian ini deskriptif 

kualitatif. Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dan sumber data 

sekunder. Metode pengimpulan data yang digunakan  wawancara, observasi dan 

dokumentasi.  

Hasil penelitian yang didapat oleh peneliti, berdasarkan dari hasil penelitian 

bahwa Strategi Komunikasi Pengelola Radio Trirama 93,1 Fm Dalam 

Meningkatkan Minat Pendengar diantaranya pertama, mengadakan acara siaran 

keliling yang mampu konsisten memberikan program yang tepat dan sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat yaitu dengan cara trirama; (1) mempromosikan lebih ke door 

to door mempermudah masyarakat untuk membeli prodak-prodaknya yang 

dipasarkan serta trirama memperduli kesehatan masyarakat. (2) mengadakan kuis, 

saat melaksanakan pengecekan kesehatan yang diberikan kepada masyarakat dan 

setiap pembelian prodak trirama yang sesuai kebutuhan masyarakat. (3) Jingle 

partfoom mampu memproduksi jingle – jingle secara berkala. (4) Penggunaan 

Aplikasi Radio Trirama FM NET dapat dijangkau semua wilayah dan semua orang. 

(5) Penggunaan media dalam kegiatan partisipasi, semua pengguna media sosial 

dapat mengetahui semua kegiatan trirama, dan dapat mengetahui serangkaian 

program trirama sekaligus ikut gabung berpartisipasi.  
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MOTTO  

 

يََِهُوَ  ََََٱلَّذ ل ق  َٰتَِسذَٱلخ  َٰو  َوَ ََم  رۡض 
ََََٱلۡأ  يذامَٖثُمذ

 
ت و ىََٰفَِِسِتذةَِأ ََََٱسأ اَي لجَُِفََََِِٱلأع رأشَِ عَل   ل مَُم  ي عأ

رۡضَِ
ََََٱلۡأ  اَي نزلَُِمِن  اَو م  أرُجَُمنِأه  اَيَ  اءَِٓو م  م  ََََۚۡٱلسذ اَكُنتمُأ َم  ن  يأ

 
أَ ع كُمأ َم  اَۖو هُو  رُجَُفِيه  اَي عأ و م 

َُوَ  َب صَِٱللّذ لوُن  م  اَت عأ ٤َََيرََٞبمِ 
Artinya : Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa: Kemudian 

Dia bersemayam di atas ´Arsy. Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi 

dan apa yang keluar daripadanya dan apa yang turun dari langit dan apa yang naik 

kepada-Nya. Dan Dia bersama kamu di mana saja kamu berada. Dan Allah Maha 

Melihat apa yang kamu kerjakan Q.S Al-Hadid ayat: 4 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Komunikasi adalah bentuk interaksi manusia yang saling pengaruh 

mempengaruhi satu sama lainnya,sengaja atau tidak. Tidak terbatas pada bentuk 

komunikasi menggunakan bahasa verbal, tetapi juga dalam ekspresi muka, 

teknologi dan lain-lain.1 Komunikai yang tepat adalah komunikasi yang 

memberikan peningkatan akan suatu hal tertentu. Komunikasi yang terjalin 

tidak dengan perkataan yang dapat menyinggung perasaan yang mana nantinya 

akan menimbulkan dampak negative. 

Komunikasi sendiri merupakan proses dimana suatu ide dialihkan dari 

komunikator kepada  komunikan sehingga menimbul kan timbal balik antara 

kedua pihak yang sedang berkomunikasi dengan maksud untuk mengubah 

tingkah laku mereka.2 Dalam menyajikan hiburan haruslah menggunakan 

strategi yang matang agar apapun yang disajikan dapat diterima dengan baik. 

Dalam penyampaian komunikasi dilakukan melalui sarana/media salah satunya 

dengan menggunakan radio. 

Radio merupakan media penyampaian informasi dari pihak satu ke 

pihak lain melalui suara. Radio adalah alat komunikasi yang paling tepat dan 

cepat dalam memberikan informasi. Radio merupakan media yang hanya bisa 

didengar, tetapi harga nya murah merakyat serta bisa dibawa atau didengarkan 

 
1Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi ( Jakarta: Rajawali Pres, 2016), 22. 

 2 Ibid., 22. 
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dimana-mana. Radio memiliki kekuatan terbesar sebagai media imajinasi, 

sebab sebagai media buta, radio menstimulasi begitu banyak suara dan berupaya 

menvisualisasikan ruang penyiar atau informasi penyiar melalui ketelingga 

pendengar.3 

Radio memiliki beberapa kelebihan yang dimiliki radio, menjadikan 

media ini banyak diminati oleh masyarakat dan menarik untuk didengarkan. 

Selain itu mendengarkan siaraan radio pendengar dapat terpengaruh informasi 

yang yang diberikan. Pada sekarang radio bukan lagi bersifat khusus, sekarang 

radio dikenal luas sebagai radio untuk remaja, radio untuk orang tua, radio 

khusus berita dan lain sebagainya. Setelah usai kemajuan radio, juga perlu 

membuat inovasi baru untuk terus berada  diantara masyarakat. Memiliki 

strategi yang baik, juga program yang menarik sangat membantu radio dalam 

menjaga eksistensinya dimasyarakat.4 

Pada saat ini kemajuan media massa memberikan manfaat terutama 

dalam berbagi hiburan. Teknologi dan komunikasi banyak memberikan dampak 

terhadap dunia penyiaraan, termasuk penyiaran di Indonesia. Penyiaran sebagai 

media penyalur komunikasi dan pembentuk hubungan sosial, sangat dibutuhkan 

oleh masyarakat agar mendapatkan sebuah komunikasi yang baik.  

Perkembangan teknologi komunikasi telah melahirkan masyarkat yang 

semakin besar tuntutannya akan hak untuk menumbuhkan dan hak untuk 

menjaga hubungan sosial.  Dalam proses komunikasi sosial, peran ideal radio 

 
3 Masduki, ‘‘Jurnalistik Radio”  (Yogyakarta : LKIS, 2001), h.9.      

 4 Juni Susilana, ‘‘Strategi Pengelolaan Radio Radio Trirama 93,1 Fm Dalam Menyajikan 

Informasi Yang Sehat Bagi Masyarakat’’, Skripsi (Metro:IAIN Metro Lampung, 2021) 
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sebagai media publik adalah mewadahi sebanyak mungkin kebutuhan dan 

kepentingan pendengarnya. Ada tiga bentuk  kebutuhan, yaitu pendidikan, 

informasi, dan hiburan. 

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi yang tinggi, radio 

menghadapi  berbagai tantangan untuk mempertahankan eksistensinya. namun 

masih banyak stasiun radio yang tetap eksis salah satunya adalah Radio Trirama 

93,1 Fm.   

Berdasarkan hasil prasurvey yang dilakukan dengan direktur Radio 

Trirama 93,1 Fm bapak Dwi Saputra dan penyiar Radio Trirama 93,1 Fm 

diantaranya: Tria Yuliana Sari, Julian Ayuri, Joko Sulistiyo dan Lala Humaira 

bahwa Radio Trirama 93,1 Fm mengalami peningkatan jumlah pendengar 

Radio Trirama,padahal trend radio sudah banyak ditinggalkan oleh pendengar.  

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk meneliti 

‘‘Strategi Komunikasi Pengelola Radio Trirama 93,1 Fm Dalam Meningkatkan 

Minat Pendengar.” 

B. Pertanyaan Penelitian 

Bedasarkan latar belakang diatas, maka pertanyaan peneliti dalam 

penelitian ini adalah bagaimana strategi komunikasi pengelola radio trirama 

dalam meningkatkan minat pendengar? 
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C. Fokus Penelitian  

Penelitian ini fokus pada strategi komunikasi pengelola radio trirama 

dalam meningkatkan minat pendengar radio trirama 39,1 FM di Desa Taman 

Negeri Way Bungur Lampung Timur  . 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan pertanyaan penelitian di atas maka yang menjadi 

tujuan penulisan dalam penelitian ini adalah Untuk mengetahui bagaimana 

strategi komunikasi pngelola radio trirama 93,1 Fm dalam meningkatkan 

minat pendengar. 

2. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang ingin dicapai oleh penulis dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini semoga dapat menjadi upaya meningkatkan 

pemahaman dan mengetahui Strategi Komunikasi Pengelolaan Radio 

Trirama 93.1 Fm Dalam Meningkatkan Minat Pendengarnya. 

peningkataan teori utama dalam strategi komunikasi pengelola Radio 

Trirama 93.1 Fm dalam meningkatkan minat pendengar. 

b. Manfaat Praktis  

Hasil dari penelitian ini semoga bisa menjadi bahan referensi 

untuk penelitian selanjutnya. 
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E. Penelitian Relevan 

Peneliti akan memaparkan perbedaan dan persamaan bidang kajian yang 

diteliti antara peneliti dengan peneliti-peneliti sebelumnya5. Hal ini perlu 

peneliti kemukakan untuk menghindari pengulangan kajian terhadap  hal-hal 

yang sama dengan demikian akan diketahui sisi-sisi apa yang  membedakan 

antara peneliti yang dilakukan dengan peneliti terdahulu.  

1. Penelitian Rana Meilinda ( 2016 ) Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, 

Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah, Universitas Institut Agama Islam 

Negeri Metro dengan Judul ‘‘Strategi Komunikasi Pimpinan Dalam 

Meningkatkan Kinerja Di PT. Indomarco Prismatama (Indomaret) Area 

Mulyojati’’.6   

Terdapat persamaan dan perbedaan dalam penelitian ini dengan  

Ayu laila sari. persamanya yaitu sama-sama mengkaji strategi komunikasi, 

yang membedakan adalah tujuan penelitian.Penelitian Rana Meilinda 

memfokuskan penelitian pada startegi komunikasi pimpian dalam 

meningkatkan kinerja karyawan di PT. Indomarco Prismatama. menurutnya 

usaha-usaha meningkatkan kinerja karyawan di Pt. Indomarco Prismatama 

( Indomaret ) Area Mulyojati  yaitu kepala toko memberi pengarahan dan 

pelajaran bagi karyawan baru sehingga masalah perbedaan pendapat tidak 

terus terjadi setiap pergantian karayawan.  

2. Penelitian Ferza Basafi Abbas (2013) Jurusan Komunikasi Penyiaraan 

Islam, Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi, Universitas Islam 

 
 

6Rana Meilinda,Strategi Komunikasi Pimpinan Dalam Meningkatkan Kenerja Di Pt. 

Indomarco Prismatama ( Indomaret ) Area Mulyojati,Skripsi (Metro:IAIN Metro Lampung, 2016) 
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Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta dengan Judul ‘’  Strategi Komunikasi 

Prudent Radio 102,8 Fm dalam Meningkatkan Jumlah Pendengar’’.7 

Terdapat persamaan dan perbedaan dalam penelitian ini dengan 

Ferza Basafi Abbas. persamanya yaitu sama-sama mengkaji Strategi 

Komunikasi Prudent Radio. Perbedaan adalah tinjauan perpustakaan, 

Penelitian Ferza Basafi Abbas memfokuskan penelitian pada pengunaan 

teori kontruksi media massa, Menurutnya usaha-usaha Meningkatkan 

Jumlah Pendengar Radio 102,8 Fm yaitu  Tim produksi prudent hits 102,8 

FM dalam pemilihaan lagu yang dipilih pendengar melalui sms agar proses 

pemilihan lebih cepat dan efesien tim produksi dapat menambah Jenis-jenis 

media sosial lainnya sehingga pendengar dapat memilih langsung. 

3. Penelitian  Johannis Benyamin putra palit, dengan Judul ‘’ Strategi RRI 

dalam meningkatkan minat pendengar  programa 2 dikota manado , 

Terdapat persamaan dan perbedaan dalam penelitian ini dengan Ferza 

Basafi Abbas.  

Persamanya yaitu sama-sama mengkaji Strategi Meningkatkan 

Jumlah Pendengar. perbedaan yaitu pada nama radio, frekuensi dan tempat 

penelitian, Penelitian memfokuskan penelitian untuk menentukkan apakah 

strategi-strategi penyiaraan yang di lakukan RRI manado meningkatkan 

minat pendengar  programa 2 dikota manado , menurutnya usaha-usaha 

meningkatkan minat pendengar programa 2 dikota manado belum efektif 

karena belum tercapainya minat pendengar  programa 2 di Kota Manado 

yang baik dalam artian yang aktif .8 

 
7Ferza Basafi Abbas,Strategi Komunikasi Prudent Radio 102,8 Fm Salam Meningkatkan 

Jumlah Pendengar, Skripsi (Jakarta :Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2013) 
8Johannis Benyamin Putra Palit, Strategi RRI dalam meningkatkan minat pendengar  

programa 2 dikota manado 
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BAB II 

      LANDASAN TEORI 

A. Strategi Komunikasi 

1. Pengertian Strategi Komunikasi 

Keberhasilan kegiatan komunikasi secara efektif banyak ditentukan 

oleh penentuan strategi komunikasi. Beberapa ahli mendefinisi dari strategi 

komunikasi diantaranya:  

a. Onong Uchjana Effendi dalam buku nya yang berjudul dimensi - 

dimensi komunikasi, mendefinisikan ‘‘strategi komunikasi adalah 

panduan dari perencanaan komunikasi dan manajemen untuk mencapai 

suatu tujuan.’’9 Untuk mencapai tujuan strategi komunikasi dengan 

menunjukkan bagaimana  keadaan opresional secara taktis yang 

semestinya dilakukan, artinya bahwa pendekatan bisa berbeda sewaktu-

waktu tergantung dari situasi dan kondisi. strategi komunikasi terdiri 

dari dua aspek yaitu strategi yang dimaknai secara makro dan strategi 

yang dimaknai secara mikro. strategi komunikasi  memiliki fungsi 

ganda yaitu menyebarluaskan pesan komunikasi bersifat informative, 

persuasive, dan instruktif secara sistematis untuk memperoleh hasil 

optimal, menjembatani cultural gap. 

b. Anwar Arifin dalam bukunya strategi komunikasi ‘‘sesungguhnya 

suatu strategi merupakan keseluruhan keputusan kondisional tentang 

tindakan yang akan dijalankan untuk mencapai tujuan.  strategi 

komunikasi berarti memperhitung ruang dan waktu yang akan dihadapi 

dan akan mungkin dihadapi dimasa depan untuk mencapai 

 
9 Edi Suryadi,‘‘Strategi Komunikasi Sebagai Ilmu’’, 2018., h.5. 
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efektivitas.”10 Dengan strategi komunikasi dapat ditempuh berbagai 

cara menerapkan komunikasi secara untuk menciptakan perubahan 

pada diri khlayak dengan mudah dan cepat ( 1984 : 10 ). 

2. Pemaknaan Strategi Komunikasi 

Yang dimaksud dengan makna dari suatu strategi komunikasi akan 

berhadapan tentang semua  fakta aktivitas dilakukan mampu efektif dalam 

mewujudkan cara-cara yang sebelumnya diketahui dan dipahami oleh 

komunikator. Terdapat pendekatan-pendekatan tentang makna dari strategi 

komunikasi dalam arti konotatif maupun denotatif.   

Makna strategi komunikasi adalah cara-cara aktivitas, interaksi, 

kegiatan-kegiatan, dan arah serta jalan yang ditempuh agar maksud dan  

tujuan-tujuan individu tercapai. Makna strategi komunikasi secara luas 

tentang semua kajian aktivitas individu, kelompok, organisasi, yang 

memiliki arah dan tujuan. Makna strategi komunikasi secara terbatas  

sebagai suatu kondisi kesesuaian antara harapan dengan kenyataan dalam 

konteks komunikasi antara manusia, lingkungan, dan media untuk mencapai 

tujuan hidup. 11 

3. Sifat dan Bentuk Strategi Komunikasi 

a. Sifat Strategi Komunikasi 

Sifat strategi komunikasi maka keberadaannya melekat dengan 

berbagai macem perencanaan komunikasi. Dengan demikian, sifat dari 

strategi komunikasi dapat dijelaskan diantaranya sebagai berikut : 

1) Bagian terintegrasi dari kajian perencanaan komunikasi. 

2) Membutuhkan peran dari kredibilitas komunikator. 

 
10 ibid., h.5.  
11 ibid., h.7. 
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3) Membutuhkan setting komunikasi yang jelas. 

4) Dapat digunakan sebagai salah proses komunikasi dalam berbagai 

situasi. 

5) Banyak dirasakan implementasinya dalam kajian organisai. 

6) Memberikan manfaat yang sifatnya mengukur tingkat efektivitas 

pesan tersampaikan dan dimengerti oleh komunikan.12 

 Ada sifat khusus keberadaan strategi komunikasi yaitu 

mencerimankan suatu epistemologis dari implementasi model,teori, dan 

jenis komunikasi dengan tujuan menguasai lingkungan komunikasi 

sehingga mampu memperoleh target komunikasi yang unggul. sifat 

strategi komunikasi pada dasarnya melakat pada semua pelaku 

komunikasi, tetapi awalnya di dahului oleh sebuah  pemikiran strategi 

yang dimiliki oleh ketua pimpinan organisasi. 

b. Bentuk Strategi Komunikasi 

Desain Komunikasi yang dirumuskan mulai tingkatan ide dan 

pratik-pratik dalam bentuk prilaku individu hingga menghasilkan efek 

komunikasi. Kemudian dalam proses nya memanfaatkan sejumlah 

media dan teknologi sehingga dapat dikatakan bahwa fenomena tersebut 

menghasilkan sebuah bentuk komunikasi.13   Bentuk strategi 

komunikasi terdapat dua macam, yaitu: 

 

 

 
12 Ibid., 10.  
13 ibid.,11. 
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1) Komunikasi Multikultural  

Kata multikultural secara etimologis dibentuk dari kata 

‘‘multi’’ yang berarti banyak, dan kata ‘‘kultur’’ yang berarti 

budaya. Jadi multikultural secara harfiah yakni banyak budaya. 

Banyak dimaksud disini merupakan keberagaman dari budaya 

yang menempati dalam satu daerah atau lingkungan. Menurut 

Spradely multikultural lebih menitik beratkan pada proses 

transaksi pengetahuan dan pengalaman yang digunakan oleh 

anggota masyarakat untuk menginterpretasikan pandangan dunia 

yang berbeda untuk menuju ke arah kebaruan kultur. Dalam 

kebudayaan multikultural setiap individu memiliki kemampuan 

berinteraksi dan bertransaksi meskipun latar belakang kultur 

masing-masing berbeda. 

Komunikasi multikultural secara umum adalah proses 

komunikasi yang terjadi pada masyarakyat yang aneka macam 

suku, kepercayaan  dan  budaya. pada kehidupan warga terjadi 

hubungan antara individu atau kelompok bahkan antara 

masyarakat. Proses komunikasi ini perlu dipahami sesama individu 

supaya tercipta ruang dan lingkungan yang serasi. masyarakat yang 

harmonis tentunya memerlukan hubungan atau pola hubungan 

yang sistem-sistemnya berfungsi secara efektif. 

Strategi komunikasi juga memberikan pemahaman kepada 

studi multikultural agar keberagaman budaya yang dimiliki dapat 
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dengan mudah dipahami oleh orang-orang yang berbeda budaya 

tersebut. Strategi komunikasi multikultural itulah yang sangat 

dibutuhkan dengan tujuan salah satunya menghindari kesenjangan 

antara budaya. Salah satu teori yang menjelaskan tentang strategi 

komunikasi multikultural yakni yang di ungkapkan Brown dan 

Levinson menjelaskan bahwa kesopanan sering kali menjadi tujuan 

untuk menilai diri orang lain. Maka dari itu kesopanan merupakan 

nilai universal secara cultural. Setiap kebudayaan memiliki derajat 

yang berbeda dalam hal kebutuhan terhadap kesopanan dan juga 

cara-cara yang berbeda untuk menjadi sopan, tetapi semua orang 

memiliki kebutuhan untuk dihargai dan dilindungi. Kebutuhan 

tersebut dijelaskan oleh Brown dan Levinson sebagai face needs 

atau kebutuhan muka, berikut beberapa konsep mengenai wajah 

yang dikutip oleh Morissan dalam bukunya teori komunikasi: 

a) Wajah positif adalah keinginan untuk dihargai dan disetujui, 

disukai, dan dihormati. Kesopanan positif dirancang untuk 

memenuhi hasrat seseorang untuk dapat memiliki wajah 

positif. Menunjukan perhatian, memberikan pujian dan 

menunjukkan penghormatan merupakan beberapa contoh 

kesopanan positif.  

b) Wajah negative adalah keinginan untuk bebas dari permintaan 

bantuan orang lain atau intervensi orang lain dan kesopanan 

negative dirancang untuk melindungi orang lain ketika 
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kebutuhan wajah negative terancam. Salah satu strategi 

komunikasi baik komunikasi dalam konteks komunikasi 

sederhana hingga komunikasi multikultura semua memiliki 

tujuan untuk memaknai sebuah pesan yang diterimanya. Maka 

dari itu agar pesan yang diterima mudah untuk dipahami oleh 

komunikan terdapat tiga teori untuk menyoroti sesungguhnya 

kita merancang atau mendesain pesan komunikasi kepada 

lawan bicara. Teori-teori tersebut adalah teori identifikasi, 

teori rencana serta teori logika rancangan pesan. 

2) Komunikasi Interpersonal 

Istilah komunikasi dalam bahasa inggris communication 

berasal dari kata latin communication, dan bersumber dari kata 

communis yang berati sama. Sama dimaksud disini merupakan 

sama makna. 

Kata interpersonal adalah turunan kata ‘‘inter’’ yang berarti 

antara dan ‘‘person’’ yang berati orang. Komunikasi interpersonal 

secara umum terjadi antara dua orang. Bisa saja suatu proses 

komunikasi melibatkan banyak orang, namun interaksi yang akrab 

hanya dilakukan dua orang. 

Komunikasi interpersonal pada dasarnya sangat penting 

dalam rangka menjalin hubungan dalam proses kehidupan,dan 

komunikasi interpersonal penting untuk hubungan yang baik dalam 

lingkungan. 
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Prinsip-prinsip dalam Komunikasi interpersonal  sebagai 

berikut. 

a) Kita tidak mungkin hidup tanpa berkomunikasi 

b) Komunikasi interpersonal melibatkan masalah etika 

c) Komunikasi interpersonal tidak dapat diubah  

d) Komunikasi interpersonal menciptakan hubungan yang 

berkelanjutan 

e) Manusia menciptakan makna dalam Komunikasi interpersonal 

f) Metakognisi mempengaruhi pemaknaan 

g) Komunikasi interpersonal menciptakan hubungan yang 

berkelanjutan 

h) Komunikasi tidak dapat menyelesaikan semua hal 

i) Efektivitas Komunikasi interpersonal adalah sesuatu yang 

dapat dipelajari. 

Model Komunikasi interpersonal menurut coleman dan 

hammer, ada empat model Komunikasi interpersonal, yaitu: 

a) Model pertukaran sosial 

b) Model peranan 

c) Model permainan 

d) Model interaksional 

4. Komponen-komponen Strategi Komunikasi 

Merupakan jawaban terhadap pertanyaan dalam rumus lasswell 

tersebut: 
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a. Siapakah komunikatornya 

b. pesan apa yang dinyatakannya 

c. Media apa yang  digunakannya 

d. Siapa komunikannya 

e. Efek apa yang diharapkan 

Dari komponen strategi komunikasi di atas maka dalam praktiknya 

akan berhubungan dengan etos dari seorang komunikan.  

Dalam perkembangannya komponen strategi komunikasi selain 

yang diadopsi dari harold lasswell juga ditambahkan dengan hasil kajian 

dari setting komunikasi, yaitu sebagai berikut: 

1) Lingkungan komunikasi 

2) Aturan dan tata oraganisasi 

3) Visi-misi, tujuan, dan sasaran organisasi 

4) Tujuan, sasaran, dan target komunikasi 

5) Progam kerja dan kegiatan organisasi 

6) Bentuk dan model kepemimpinan yang diterapkan 

7) Prosedur dan kebijakan yang dimiliki 

8) Infrastruktur komunikan 

9) Pembiyaan komunikan 

10)  Pemberdayaan  sdm komunikan 

11)  Dampak praktik komunikansi organisasi yang diterapkan  

12) Pengembangan hasil praktik strategi komunikasi 

13) Penyebarluasan hasil praktik srtategi komunikasi 
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Dari sejumlah kompenan strategi komuniskasi ini maka setiap 

pengguna strategi komunikasi dituntut untuk mampu menerapkan program 

kerja dengan baik. 14 

5. Manajemen Strategis Dalam Komunikasi  

Menurut hunger J.D dan Wheelen, L.T (2003:9) proses manajemen 

strategi meliputi empat elemen dasar, yaitu:  

a. Pengamatan lingkungan 

b. Perumusan strategi 

c. Implementasi strategi 

d. Evaluasi dan pengendalian 

Dalam manajemen strategi akan berhadapan dengan bagaimana 

menjadi top management mampu melakukan analisis terhadap kebutuhan 

dan keinginan manajemer-manajemer kunci yang dimilikinya. Berdasarkan 

fenomena ini maka Hunger dan Wheelen (2003:287) pemilihan strategi 

terbaik bukan akhir dari perumusan strategi. Manajemen sekarang harus 

menetapkan kebijakan untuk menentukan aturan dan implementasi.15 

Sistem informasi manajemen tertuju pada strategi pencapaian  visi 

dan misi dengan cara mempersatukan semua strategi yang  terfokus pada 

efekvitas san efesiensi capaian visi dan misi. Scot M.G (2001:101) 

menjelaskan Sistem informasi manajemen terintergrasi secara rasional yaitu 

kumpulan dari sistem informasi semi terpisah kemudian menjadi terpadu 

melalui kegiatan-kegiatan yang berkaitan satu sama lain. 

 

 
14 Ibid.,32. 
15 ibid., 44. 
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6. Elemen-elemen Strategi Komunikasi  

Elemen-elemen penting yang dimaksud dalam rangka membangun 

strategi komunikasi menurut Sukarni16 (2012:1) mencakup hal berikut ini: 

a. Mendefinisikan dan memformulasikan sasaran komunikasi dengan 

menerapkan sistem formulasi smart digunakan dalam program 

kesadaran tentang implementasikan kebijakan yang akan dilaksanakan. 

b. Memilih kelompok target. Terdapat dua kelompok target yaitu primary 

target groups dan secondary target groups.  

c. Membuat pesan kunci bagi kelompok target dengan mempertimbangkan 

alasaan dilaksanakannya program, tujuan perubahan tingkat 

pengetahuan  kelompok target dan bagaimana cara melakukan pesan 

yang disampaikan. 

Berdasarkan definisi di atas bahwa elemen dalam sebuah strategi 

komunikasi harus ada dan difokuskan upaya mendukung ketercapaian target 

bahwa semua pesan sampai komunikator. Dalam perkembanganya, elemen 

stretegi komunikasi dikemukakan oleh Beer (2013) menyatakan: 

“strategi kemana anda akan pergi, dan mengapa?; Audiens yang merupakan 

audiens kunci?; Pengumuman diberikan strategi, apakah anda yang 

membuat pengumuman?; pesan apa yang anda katakana tentang 

pengumuman?; taktik bagaimana anda akan menerapkan strategi anda, baik 

belum, selama, dan setelah pengumuman utama (dengan asumsi anda 

memilikinya)?; masalah-masalah apa yang mungkin harus anda atasi?.”  

 

Dari pendapat diatas jelas bahwa startegi komunikasi dilaksanakan 

jika dalam perencanaannya pihak komunikator sudah mendefinisikan siapa 

 
16 Ibid., 47. 
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audiens nya?  Kemudian bagaimana bicara dengan audiens sehingga bisa  

diterima dengan baik. 

B. Radio  

1. Sejarah Radio 

Sejarah Radio dimulai dengan munculnya The Wireless Telegraph 

Company  pada tahun 1895 pendiri nya oleh seorang insinyur elektronika 

berasal dari Itali. Ia orang yang pertama kali yang mengudarakan siaran 

dimana sebelumnya ia sudah mengumumkan kepada pendengar nya 

sehingga pendengarnya memang menunggu program siaran nya.  

Dengan munculnya televisi pada tahun 1940 sampai 1950an, televisi 

telah mengambil alih peran Radio sehingga drama radio dan laporan 

dokumenter tidak lagi mendapat tanggapan dalam penyiaraanya bahkan 

sama sekali tidak disiarkan di radio swasta. Masyarakat lebih tertarik  untuk 

menonton program-program siaraan yang ada ditelevisi, radio bukan lah 

yang mereka minati lagi. Namun, nyatanya ketertarikan masyarakat sama 

televisi hanya pada awalnya.  

Masyarakat mulai menyadari peralihan fungsi Radio sekitar tahun 

1960 sampai 1970an. dengan ada nya industri musik sangat penting untuk 

Radio, karena musik serta peran Radio menjadi sebuah media imajinasi, 

bahkan Radio bertambah populer. Radio menjadi sahabat pendengarnya 

karena Radio selalu ada disekitar  pendengar ditengah-tengah kesibukan  

aktivitas sehari-hari pendengarnya disamping itu  Radio juga memberikan 

informasi sepanjang hari. Radio mempunyai peran yang berbeda dalam 
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kehidupan sehari-hari.  Upaya variasi berbagai stasiun Radio dimulai pada 

tahun 1950 sampai 1960-an pada masa itu  beberapa stasiun Radio memiliki 

program-program khusus untuk untu anak-anak , untuk orangtua. Program 

siaran di sore hari nya diisi dengan program siaran Radio bertema kan 

tentang program keagaman, program pertunjukkan-pertunjukan Radio. 

Pada perkembangan Radio selanjutnya program siaraan Radio yang 

digabung dengan bermacam-macam ilustrasi musik. Kemudian Radio 

menawarkan program-program yang sederhana tentunya lebih murah yaitu 

phone in, kebanyakkan diprogramkan secara horizontal. 

Tindakan mengalihkan stasiun swasta untuk kelompok sasaran 

tertentu sangatlah kuat di Amerika Serikat. Pada pertengahan tahun 1930an, 

Edwin Howard Armstrong berhasil menemukan Radio yang menggunakan 

frekuensi modulasi (Fm). Radio penemuan nya ini berbeda dengan Radio 

yang banyak dipasaran, perbedaan itu terlihat jelas pada frekuensi Radio 

yang beliau temukan dengan Radio-Radio yang beredar dipasaran itu yang 

menggunakan frekuensi AM (Amplitudo Modulasi). Radio yang 

menggunakan frekuensi modulasi memiliki kualitas suara yang lebih bagus,  

jernih dan bebas dari gangguan siaran.17 

Armstrong kemudian mendemonstrasikan penemuannya itu kepada 

David Sarnoff, beliau adalah seorang pemipinan perusahaan Radio 

corporation America dimana perusahaan tersebut merupakan perusahaan 

 
17Morissan, Media Penyiaran Strategi Mengelola Radio dan Televisi, Ramdina Prakarsa., 

3.  
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pembuat pesawat Radio sistem AM, agar dapat dikembangkan lebih lanjut. 

Akan tetapi Radio corporation America ternyata lebih tertarik untuk 

mengembangkan televisi. Sayangnya penemuan Armstrong tersebut belum 

sempat  dikembangkan secara sempurna karena meletusnya perang dunia II. 

Selain karena perang, pengembangan Radio FM juga tertunda 

karena kalangan industri ketika itu lebih tertarik untuk mengembangkan 

televisi. Radio FM baru muncul di masyarakat pada awal tahun 1960an 

seiring dengan dibukanya beberapa stasiun Radio Fm. Stasiun Radio Fm 

memanfaatkan keunggulan suara Fm dengan memutar musik rock karena 

dinilai lebih cocok dengan frekuensi Fm. 

 

2. Pengertian Radio 

Radio adalah anak pertama dalam penyiaran. Radio adalah suara. 

Suara merupakan model utama terapan Radio ke khalayak dan stimulasi 

yang dikorelasikan oleh khalyak kepadanya.18 Perkembangan teknologi 

komunikasi telah melahirkan masyarakat yang makin besar tuntutnya akan 

hak untuk mengetahui  dan hak untuk mendapatkan informasi. Informasi 

telah menjadi kebutuhan bagi masyarakat dan menjadi komoditas penting 

dalam kehidupan masyarakat. Radio memiliki kekuatan terbesar sebagai 

media imajinasi, sebab sebagai media yang buta, Radio menstimulasi begitu 

banyak suara, dan berupaya memvisualisasikan suara penyiar ataupun 

informasi faktual melalui telinga pendengarnya (Masduki, 2001, hal.9).19 

 
18 Ibid.  
19Masduki, Jurnalistik Radio, 9. 
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Undang-Undang Penyiaran (UU No. 32 Tahun 2002 tentang 

Penyiaran) di Indonesia membagi jenis stasiun penyiaran ke dalam empat 

jenis. Keempat jenis stasiun penyiaran ini berlaku baik untuk stasiun 

penyiaran televisi maupun Radio. Keempat jenis stasiun penyiaran itu 

adalah stasiun penyiaran swasta, stasiun penyiaran berlangganan, stasiun 

penyiaran publik, dan stasiun penyiaran komunitas (Morissan, 2011, 

hal.88).20 

3. Pengertian Program Radio 

Program siaran atau dalam program Radio sering disebut program 

siaran wicara Radio meliputi banyak format acara, antara lain: talk show, 

vox pop, wawancara, diskusi, mimbar, dan berita. Semua program tersebut 

dapat diproduksi baik di dalam studio maupun di luar studio. Program 

berasal dari bahasa Inggris programme atau program yang berarti acara atau 

rencana. Program adalah segala hal yang ditampilkan stasiun penyiaran 

untuk memenuhi kebutuhan audiennya. Dengan demikian program adalah 

produk yang dibutuhkan orang sehingga mereka bersedia mengikutinya 

(Morissan, 2015: 209).  

4. Audien Radio 

Di Indonesia media penyiaran yang sudah cukup tersegmentasi 

adalah stasiun Radio. Berdasarkan riset, stasiun Radio dikota besar tidak 

dapat lagi menjadi media yang bersifat umum yang membidik seluruh 

 
20Morissan, Manajemen Media  Penyiaran  Strategi Mengelola Radio  dan Televisi,  88. 
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lapisan masyaraakat. Stasiun dikota besar harus membidik seluruh segmen 

secara terbatas misalnya: kalangan remaja, kalangan pebisnis dan lain-lain. 

Di kota besar program stasiun Radio umumnya sudah tersegmentasi.  

Dikota kecil atau di daerah, segmentasi audien mungkin tidak terlalu 

diperlukan karena tingkat persaingan masih sangat rendah sehingga media 

penyiaran cenderung masih bersifat umum. Stasiun Radio dengan 

segmentasi audien yang jelas pada dasarnya memiliki potensi yang sangat 

besar digunakan oleh para pengiklan guna untuk mencapai konsumennya. 

Radio dapat dinikmati oleh para pendengar sembari melakukan 

aktivitas-aktivitas lainnya. Radio dapat menjangkau daerah-daerah yang 

sulit dijangkau oleh media cetak. Pendengar Radio dapat dijangkau dalam 

seketika, dan informasi-informasi yang disiarkan Radio dapat menimbulkan 

efek imajinasi yang besar bagi pendengar. Namun Radio sifat nya lokal 

yang dimana memiliki daya jangkau nya terbatas. Karena radius jangkauan 

Radio harus mempunyai segmentasi yang jelas serta tajam. Sangat amat 

penting untuk menentukan segmentasi terlebih dahulu sebelum memulai 

aktivitas siaran. Segmentasi yang jelas menjadi penentu untuk menentukan 

format siaran yang meliputi pemilihan program dan gaya siaran disesuaikan 

dengan sasaran target audien yang dituju. Penentuan program dengan 

penggunakan format siaran bertujuan agar mudah dalam misi untuk menarik 

minat sehingga tepat sasaran khalayak seacara spesifik dan untuk 
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mempunyai kesiapan dalam berkompetisi dengan media elektronik lainnya 

di suatu lokasi siaran.21 

Proses pentuan format dimulai dari penentuan visi dan misi yang 

ingn dicapai, pemahaman tentang audien yang dituju melalui riset ilmiah 

untuk mengetahui apa kebutuhan dan bagaimana perilaku sosiologis-

psikologi mereka. Dari sini ditentukan format siaran yang relevan berserta 

implemtasinya pada wilayah program dan pemasaran. 

Dalam sejarah perkembangan Radio terdapat sepuluh format siaran 

namun format siaran yang paling populer ada empat yang dibagi 

berdasarkan kelompok umur audien misalnya remaja, dewasa dan 

seterusnya. Selain berdasarkan kelompok umur, target audien juga dapat 

dikelompokkan berdasarkan kelamin atau profesi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
21 Morissan,Media Penyiaran Strategi Mengelola Radio dan Televisi, Ramdina Prakarsa., 

156. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah field research yang jenis nya 

kualitatif yaitu penelitian lapangan yang menghasilkan data deskriptif  yang 

berupa  data-data tertulis atau lisan dari orang-orang dan penelitian yang 

diamati.22 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian yang bersifat deskriptif kualitatif, penelitian deskriptif 

merupakan penelitian yang berusaha untuk menguraikan pemecahan 

masalah yang ada berdasarkan data data yang ada, dengan menyajikan data, 

menganalisis dan menginterprestasi. Sedangkan penelitian kualitatif yaitu 

yang dijadikan sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa uraian kata-kata dalam bentuk tulisan atau lisan 

narasumber. Deskriptif dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

strategi komunikasi Radio Trirama 93.1 Fm dalam meningkatkkan minat 

pendengarnya.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                   

B. Sumber Data  

Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Terdapat dua 

sumber data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini yaitu : 

 
 22 Lexy J Meleong, Metode Penelitian Kualitatif( Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), 4. 



24 
 

 

 

1. Sumber Data Primer  

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan 

data kepada pengumpul data.23 Dalam penelitian ini yang akan dijadikan 

sebagai data primer yaitu bapak Dwi saputra selaku direktur Radio Trirama, 

kak Julian Ayuri dan kak Tria Yuliana Sari, kak Joko Sulistiyo, dan kak 

Lala Humaira selaku penyiar Radio Trirama, bapak Edi Purwanto, bapak 

Sumarno, ibu Derfi Yunani, ibu Labiyem, dan ibu Solikha selaku pendengar 

Radio  Trirama. 

2. Sumber Data Sekunder  

Sumber data sekunder merupakan sumber pengumpulan data nya 

melalui perantara dalam arti tidak langsung.24 Yang diperoleh dari sumber 

buku dan jurnal; Morissan, M.A., Media Penyiaran Strategi Mengelola 

Radio Dan Televisi, (Cipadu: Ramdina Prakarsa, Maret 2017). 

C. Teknik Pengumpulan Data  

1. Observasi  

Sutisno hadi mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu 

proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses 

biologis dan  psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses 

pengamatan dan ingatan.25 Observasi merupakan pengamatan dan 

pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala  yang  diteliti. Dalam 

 
23Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D(Bandung:Alfabeta, 2016),  209. 
24 Ibid. 
25Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif (Bandung: Alfabeta,2011),  145.  
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praktiknya observasi membutuhkan sejumlah alat yang digunakan untuk 

menunjang  dalam memperoleh informasi, seperti daftar catatan dan alat -

alat perekam elektronik, kamera dan sebagainya.  Keuntungan yang dapat 

diperoleh melalui observasi adalah kita menjadi memiliki pengalaman yang 

mendalam, dimana peneliti berhubungan secara langsung dengan subjek 

penelitian. 

Berdasarkan teori yang telah dijelaskan di atas, maka hal-hal yang 

akan peneliti amati adalah sebagai berikut: 

a. Tempat atau lokasi penelitian yaitu di studio Radio Trirama 93,1 Fm di 

Desa Taman Negeri Kecamatan Way Bungur. 

b. Subjek yang diteliti yaitu Pengelola Radio Trirama 93,1 Fm ,dan 

Pendengar Radio Trirama 93,1 Fm. 

c. Aktivitas yaitu Strategi Pengelola Radio Trirama 93,1 Fm Dalam 

Meningkatkan Minat Pendengar. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses tanya 

jawab lisan yang berlangsung satu arah, artinya pertanyaan datang dari 

pihak yang mewawancarai dan jawaban diberikan oleh yang diwawancara.26 

Teknik wawancara yang digunakan yakni wawancara tidak berstruktur, 

dalam arti wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan 

pedoman. Pedoman wawancara hanya berupa inti dari permasalahan, yang 

 
26 ibid. 
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pertanyaan diajukan kepada Dwi Saputra sebagai direktur Trirama 93.1 Fm, 

kak Julian  Ayuri, kak Tria Yuliana Sari, kak Joko Sulistiyo, dan kak Lala 

Humaira selaku penyiar Radio Trirama, bapak Edi Purwanto, bapak 

Sumarno, ibu Derfi Yunani, ibu Labiyem, dan ibu Solikha selaku pendengar 

Radio  Trirama. 

Peneliti  menentukan bapak Dwi Saputra sebagai responden utama 

karena beliau Direktur yang mengelola Radio Trirama, peneliti  hanya 

mengambil lima dari tuju penyiar yang peneliti jadikan responden kedua 

diantaranya kak Julian Ayuri, kak Tria Yuliana Sari, kak Joko Sulistiyo, dan 

kak Lala Humaira karena mereka penyiar aktif di Radio Trirama yang 

menjalankan strategi-strategi Trirama, dan peneliti juga mengambil lima 

responden ketiga dari pendengar Trirama diantaranya bapak Edi Purwanto, 

bapak Sumarno,ibu Derfi Yunani, ibu Labiyem, dan ibu Solikha karena 

mereka pendengar aktif di Radio  Trirama. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi yaitu mencari data lengkap yang mengenai perihal 

yang menjadi kasus dalam  penelitianyang berupa catatan transkip, buku, 

surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan lain sebagainya.27 

dengan menggunakan metode ini dapat digunakan sebagai bahan untuk 

mencari informasi yang berupa sejarah singkat Radio Trirama 93.1 Fm, Visi 

dan Misi Radio  Trirama 93.1 Fm, struktur organisasi Radio  Trirama 93.1 

 
27 ibid. 
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Fm serta dengan menggunakan data lainnya yang mendukung akan 

kelengkapan data penelitian. 

 

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Teknik untuk mencapai keabsahan dan kredibilitas data di lakukan 

dengan cara triangulasi. Menurut sugiono, ‘‘teknik triangulasi adalah pengujian 

kreadilitas dengan melakukan pengecekan data dari berbagai cara, sumber dan 

waktu.”28 

Dalam penelitian pemeriksaan dan pengecekan keabsahan data dan  

keabsahan data menggunakan triangulasi sumber. 

1. Triangulasi Sumber  

Triangulasi adalah ‘‘untuk menguji kreadibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data data yang diperoleh melalui beberapa sumber.’’ 

Seperti hasil wawancara dengan kepada Dwi Saputra sebagai Direktur 

Radio Trirama 93.1 Fm. Oleh karena itu data yang diperoleh kemudian di 

cek kembali dengan sumber data lainnya sehingga dapat menghasilkan 

suatu kesimpulan selanjutnya. 

2. Triangulasi Teknik  

Triangulasi teknik untuk menguji kreadibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu diuji dengan 

 
28 Sugiyono. ‘‘Metode Penelitian Pendidik.’’ Alfabeta, 2008.,372. 
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observasi atau dokumentasi dan kuesioner. Jika data diperoleh  dengan 

wawancara dengan bapak Dwi Saputra sebagai direktur kegiatan penyiaran 

Radio Trirama 93.1 Fm dan diuji secara langsung dan merekam interaksi 

saat wawancara dan mengamati saat ingin melaksanakan kegiatan 

penyiaraan Radio Trirama 93.1 Fm di Desa Taman Negeri Kecamatan Way 

Bungur. 

3. Triangulasi waktu 

Triangulasi Waktu yaitu untuk mengumpulkan data sesuai waktu-

waktu yang diambil oleh peneliti. Triangulasi yang lebih memperhatikan 

peningkatan minat pendengar kegiatan Radio Trirama 93.1 Fm dari sebelum 

dan sesudah diberikan hiburan mengenai tema acara yang akan disiarkan 

oleh penyiar untuk pendengar setia, cara yang dilakukan dengan 

pengecekan wawancara, observasi atau teknik dalam waktu dan keadaan 

yang berbeda, jika saat diuji mendapatkan hasil yang berbeda maka 

melakukan secara berulang-ulang sampai mendapatkan data yang valid. 

Dari tiga triangulasi tersebut, triangulasi sumber, triangulasi teknik 

dan triangulasi waktu. Peneliti menggunakan dua dari ketiga triangulasi 

yaitu triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber 

diperoleh dengan cara wawancara kepada bapak Dwi Saputra direktur 

sedangkan triangulasi teknik diperoleh dengan cara mengamati langsung 

saat masyarakat mendengarkan Radio Trirama 93.1 Fm.  
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 BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAAN  

A. Gambaran Umum Pengelolaan Radio Trirama 93,1 Fm Way Bungur 

1. Perkembangan Radio Trirama 93,1 Fm Kecamatan Way Bungur  

Radio Trirama 93,1 Fm di Desa Taman Negeri Kecamatan Way 

Bungur berdiri pada tahun 2014, kemudian diresmikan pada tahun 2015,  

dulu nya Radio tersebut di kenal dengan sebutan Rama. Kata Rama tersebut 

memiliki arti Putra, dan Radio tersebut ber frekuensi 97,1 Fm dan sempat 

mengganti frekuensi nya menjadi 88,1 Fm, mengudara nya pun masih area 

lokal. Dengan seiring berkembangan nya Radio Trirama atau yang di sebut 

dengan Rama memiliki nama tambahan yaitu Tri yang arti nya tiga dan 

Rama arti nya Putra apabila dua kata tersebut digabungkan maka menjadi 

Trirama yang memiliki makna arti tiga Putra. Arti nama itu berdasarkan 

karena tokoh pendiri Radio Trirama, terdiri dari tiga orang Putra yaitu bapak 

Dwi Saputra selaku direktur Trirama, bapak Hermiyanto, dan bapak Agus 

Supriono. Mereka mendirikan Trirama karena hobi dengan dunia penyiaran, 

sekaligus mereka penggemar berat dari salah satu klub Rafi didalam dunia 

penyiaran. Radio Trirama berdiri diatas tanah peninggalan dari orang tua 

bapak Dwi Saputra selaku direktur Radio Trirama dengan luas tanah 

duapuluh kali sepuluh meter. Untuk luas gedung nya sendiri pada tahun 

2015 memiliki luas lima kali lima meter dimana hanya terdapat dua 

ruangan, sedangkan untuk luas gedung yang sekarang ini memiliki luas 

sepuluh kali lima meter, terdapat  delapan ruangan. Untuk saat ini Radio 
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Trirama memiliki tuju penyiar,  yang aktif siaran  dalam program acara 

Radio Trirama.29 

2. Visi Misi Radio Trirama 93,1 Fm Kecamatan Way Bungur 

a. Visi  

1. Media komunikasi serta aktualisai masyarakat yang berperan dalam 

mempercepat perkembangan aspek kehidupan dalam cakupan 

edukasi, sosial, ekonomi, seni budaya dan kesehatan. 

2. Menjadi media masyarakat untuk memberi dan mendapat akses 

informasi lokal. 

b. Misi  

1. Meningkatkan kualitas sumber daya masyarakat Lampung Timur. 

2. Menyediakan beragam informasi yang aktual dan positif melalui 

program siaran yang mencakup edukasi, sosial, ekonomi, seni 

budaya dan kesehatan. 

  

 
29 Wawancara dengan Bapak Dwi Saputra, Direktur Radio Trirama 93,1 FM, pada tanggal 

21 September 2022 
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B. Struktur Organisasi Radio Trirama 93,1 Fm Kecamatan Way Bungur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan jabatan dan tugasnya yang ada di dalam struktur  

organisasi Radio Trirama 93,1 Fm, sebagai berikut :  

1) Direktur Utama yaitu pemilik dan pengelola Radio  

2) Manager Studio bertugas mengatur semua prihal siaran  seperti 

memasukan daftar lagu-lagu  yang akan disajikan   

3) Wakil Manager Studio memiliki tugas sama tugas Manager Studio/ 

menjadi wakil apabila Manager Studio tidak ada 

4) Admin bertugas mendata keluar masuk nya keuangan Radio 

5) Bendahara bertugas mengatur keuangan Radio. 

6) Marketing bertugas untuk mencari calon para pengiklan. 

DIREKTUR UTAMA 

Dwi Saputra  

MANAGER STUDIO  

Tria Yuliana Sari   

ASISTEN MANAGER  

Julian Ayuri, S.Sos   

ADMIN  

Tria Yuliana Sari   

BENDAHARA  

Tria Yuliana Sari   

MARKETING  

Joko Sulistiyo   

EDITOR  

1. Dwi Saputra  

2. Tria Yuliana Sari 

PENYIAR   

1. Dwi Saputra  5. Joko sulistiyo 

2. Tria Yuliana Sari  6. Dian pramesti 

3. Julian Ayuri, S.Sos 7. Suryo budoyo 

4. Lala Humaira  8. Marinah 

Gambar 1 : Struktur Organisasi Radio Trirama 93,1 Fm 
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7) Editor bertugas untuk mengedit program-program Radio. 

8) Penyiar bertugas untuk menyiarkan program acara Radio. 

C. Analisis Startegi Komunikasi Pengelola Radio Trirama 93,1 Fm Dalam 

Meningkatkan Minat Pendengar 

 

Radio Trirama 93,1 FM memiliki eksistensi tersendiri dimana Radio 

yang masih terbilang baru ini, sudah dapat menarik perhatian masyarakat 

dengan melalui program-program yang memiliki informasi yang sesuai dengan  

kebutuhan masyarkat dan juga bermanfaat bagi masyarakat. 

Pada jaman modern seperti saat ini Radio sangaat kesulitan untuk 

menyampaikan informasi dan juga menyiarkan program acara untuk 

mengambil hati masyarakat dan memiliki nilai daya tarik. Umumnya 

masyarakat sekarang lebih suka melihat youtube, instagram atau juga 

melakukan aktivitas lainnya melalui telephone yang cenderung lebih menarik 

minat mereka para pengguna telephone dan mengarah pada era digitalisasi.  

Maka tidaklah mudah bagi stasiun Radio dengan format  khusus menyiarkan 

program acara yang banyak memberikan hiburan dan informasi agar dapat 

diterima dengan baik. Dalam hal ini, tentunya dibutuhkan strategi yang tepat 

bagi program acara tersebut untuk mempertahankan eksistensinya di era 

teknologi modern. Radio Trirama 93,1 FM menyiarkan berbagai program  acara 

sejak tahun 2014. Perkembangan program acara yang berisikan informasi 

sekaligus hiburan ini naik turun karena Radio Trirama 93,1 FM merupakan 

Radio swasta komersial sehingga harus ada penyesuaian program acara, mulai 

dari sesuai dengan perkembangan zaman dan juga program acara disesuaikan 

dengan kebutuhan masyarkat.  Walaupun begitu Radio Trirama 93,1 FM 
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mampu melakukan strategi yang baik agar program acara dapat menjadi 

program acara yang memiliki manfaat baik sehingga program acara yang 

didesign dengan baik agar dapat diterima oleh pendengar dan dapat 

meningkatkan minat pendengar. 

Radio Trirama 93,1 Fm merupakan Radio swasta yang sampai saat ini 

masih memberikan hiburan pada program-program acara yang sesuai dengan 

perkembangan zaman serta sesuai dengan kebutuhan masyarakat, yaitu dengan 

memberikan program acara yang menarik, asyik, seru, dan fresh, penyajian 

lagu-lagu nya yang terbaru kemudian program acara nya pun setiap bulan nya 

ada pembaruan program acara sehingga program acara nya  yang  diberikan  

Radio Trirama untuk masyarakat  dapat meningkatkan minat  dan  diterima 

dengan baik. 

Hal itulah yang menjadi pembedaan Radio Trirama 93,1 FM mampu 

konsisten memberikan hiburan perkembangan zaman yaitu dengan  menyajikan 

lagu-lagu terbaru, dan penggunaan aplikasi Radio Trirama pribadi dan media 

sosial ataupun media lain sedangkan Radio lain hanya menggunakan beberapa 

media dan tidak memiliki aplikasi sendiri. Kemudian mengadakan pengecekan 

kesehatan dan siaran keliling ditujukan untuk masyarakat bertujuan perduli 

terhadap kesehatan masyarakat sedangkan Radio lain tidak ada pengecekan 

kesehatan dan siaran keliling, Mampu memproduksi program acara secara 

berkala sedangkan Radio lain jarang memperbarui program acara yang ada, 

bukan hanya sebagai media mendapatkan keuntungan Radio Trirama 93,1 Fm 

juga merupakan Radio yang ingin memberikan hiburan melalui program-
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program acara siaran Radio Trirama yang berbeda dari Radio lain yang ada di 

Lampung agar pendengar dapat menikmati semua rangkaian program acara 

yang disajikan Radio Trirama dan mampu  menghadirkan Radio melalui 

aplikasi Trirama FM NET untuk Radio yang lainnya tidak  ada aplikasinya.  

Berdasarkan hasil dari wawancara dan observasi yang penulis lakukan 

dengan penelitian yang berjudul ‘‘strategi komunikasi pengelola Radio Trirama 

93,1 Fm dalam meningkatkan minat pendengar’’ antara lain sebagai berikut:   

 

1. Bentuk Strategi Komunikasi  

a. Strategi Komunikasi Radio Trirama dengan masyarkat  

1) Siaran Keliling  

Radio Trirama 93,1 FM awal mula nya belum terfikirkan tentang 

cara siaran keliling akan tetapi Radio Trirama mencoba mengadakan 

siaran keliling, siaran keliling merupakan ide dari bapak Dwi Saputra 

selaku Direktur Radio Trirama yang ingin mencoba hal baru agar berbeda 

dengan Radio lain yang ada di Lampung. Berdasarkan Wawancara dengan 

bapak Dwi Saputra menyatakan bahwa: 

“Ide dengan mengadakan siaran keliling memiliki tujuan yaitu agar  

Radio Trirama lebih dekat dengan para pendengar, basickill Radio Trirama 

menjual prodak lebih ke do to dor dalam arti Radio Trirama yang datang 

dan memperkenal kan kepada para calon pembeli.” 30 

 

Bapak Dwi Saputra juga menyatakan bahwa : 

 

“Untuk kendala pada acara siaran keliling yaitu cuaca, apabila  cuaca 

ekstrim tidak mendukung siaran keliling maka acara tersebut tidak 

 
30Wawancara dengan  Bapak Dwi Saputra, Direktur Radio Trirama 93,1 FM, pada tanggal 

21 September 2022 
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terlaksanakan. Kendala yang kedua yaitu jaringan, apabila di wilayah 

siaran keliling tersebut belum terkoneksi atau belum adanya jaringan yang 

memadai maka tidak terlaksanakan. Wilayah siaran keliling saat ini di 

wilayah Pringsewu, Tanggamus, dan  untuk wilayah pada setiap 

kecamatan yang ada di Lampung Timur dan Lampung Tengah. Alat-alat 

yang dibutuhkan pada acara siaran keliling diantaranya microphone dan 

headphone, audio mixer, software, komputer, telepon hybrid, studio 

transmitter link, webcan, aki.’’31 

 

Sama hal nya yang diutarkan oleh Tria Yuliana Sari selaku penyiar 

Radio Trirama, Radio Trirama melakukan survey terlebih dahulu sebelum 

memutuskan tempat siaran keliling dengan tujuan untuk mengetahui 

situasi dan kondisi dilapangan atau tempat siaran keliling dan bertujuan 

agar Radio Trirama dapat mengetahui kendala-kendala ditempat 

tersebut.menyatakan bahwa: 

“Apabila diwilayah siaran keliling tersebut jaringan susah Radio 

Trirama harus cari cara buat tahap awal Radio Trirama melakukan survey 

dulu kira-kira jaringan yang gampang diwilayah tersebut  untuk dapat  

terkoneksi antara tempat siaran keliling dengan studio Radio Trirama. Kru 

Radio Trirama pernah mengalami kendala seperti ketika berada diwilayah 

siaran keliling yang belum terjangkau jaringan sama sekali, kru Radio 

Trirama yang ada ditempat Tersebut hanya jumpa fans dan cek kesehatan 

saja karena tidak melakukan survey terlebih dahulu.” 

 

Tria juga menyatakan bahwa: 

“Para kru Radio Trirama 93,1 Fm pada saat melakukan siaran 

keliling di tempat yang outdoor langsung dibawah terik matahari, bukan 

di indoor ataupun didalam gedung.”32 

 

Radio Trirama mempunyai tujuan dengan mengadakan siaran 

keliling selain yang diutarakan oleh bapak direktur Radio Trirama , tujuan 

Radio dengan mengadakan siaran keliling yaitu buat meningkatan 

 
31ibid 
32Wawancara dengan Tria Yuliana, Penyiar Radio Trirama 93,1 FM, 31 Agustus 2022 
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penjualan prodak dan juga meningkatkan minat para pendengar Radio 

Trirama. Berdasarkan wawancara dengan Joko Sulistiyo mengatakan 

bahwa: 

“siaran keliling  untuk meningkatan penjualan prodak dan juga 

meningkatkan minat pendengar Radio Trirama. sekarang kan zaman 

modern juga sehingga para pendengar mengetahui tentang Radio 

Trirama.”33 

 

Berdasarkan wawancara diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

ada nya feedback antara Radio Trirama selaku penjual dan masyarkat 

selaku pembeli prodak tersebut. 

 

2) Mengadakan kuis 

Radio Trirama 93,1 FM basickill Radio Trirama jualan prodak-

prodak Radio Trirama diantara nya ada prodak madujelly,berbagai macam 

dari prodak agarillus, dan prodak prokan. Setiap pembelian prodak-prodak 

Radio Trirama tersebut maka para konsumen akan mendapatkan kupon 

undian dengan maksimal jumlah pembelian prodak-prodak Radio Trirama 

tersebut. Pengkocokan kupon undian dari setiap pembelian prodak-prodak 

Radio Trirama tersebut diadakan pada setiap minggu oleh para penyiar  

Radio Trirama dan di siarkan secara langsung difanpage facebook Radio 

Trirama. Berdasarkan Wawancara dengan bapak Edi Purwanto selaku 

Pendengar Radio Trirama dengan mengadakan kuis suatu bentuk 

 
33Wawancara dengan Joko Sulistiyo, Penyiar Radio Trirama 93,1 FM,05 Oktober 2022 
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keperdulian kru Radio Trirama dengan para pendengar Radio Trirama. Edi 

Purwanto menyatakan bahwa : 

“Mengadakan kuis adalah salah satu bentuk keperdulian dari studio 

Radio Trirama  dengan para fans atau pendengar Radio Trirama dan 

feedback yang positif dari Radio Trirama kepada pendengar Radio 

Trirama.’’34 

 

Berdasarkan dari hasil wawancara diatas peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa timbul perasaan senang pendengar terhadap 

keperdulian Radio Trirama dengan para fans Radio Trirama. 

3) jingle partfoom 

Radio Trirama 93,1 FM selain memproduksi program acara secara 

berkala, Radio Trirama juga memproduksi jingle pratfoom secara berkala 

setiap bulannya sebagai salah satu strategi untuk meningkat minat 

pendengarnya. Berdasarkan Wawancara dengan Lala Humaira penyiar 

selain menyiapkan materi yang bagus, pendengar sudah mengetahui 

bahwa Radio Trirama mempunyai ciri khas dengan menyajikan  lagu-lagu 

terkini salah satu nya dengan memproduksi jingle-jingle tersebut. Lala 

Humaira Menyatakan bahwa : 

‘‘Pendengar mengetahui dengan ciri khas Radio Trirama dengan 

menyajikan lagu-lagu terkini salah satunya dengan jingle-jingle yang 

Radio Trirama produksi, memang itu prihal sepele akan tetapi kalau Radio 

Trirama sering memproduksi jingle dengan lagu-lagu terbaru secara sekala 

maka pendengar Radio Trirama akan tertarik untuk mendengarkan Radio 

Trirama  dan salah satu strategi Radio Trirama untuk meningkatkan minat 

pendengar.’’35 

 

 
34ibid 
35Ibid 
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Berdasarkan dari wawancara diatas peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa Radio Trirama Strategi yang digunakan oleh Radio Trirama 

kreakrif dalam menciptakan inovasi baru dengan tema siaran terbaru 

sesuai dengan perkembangan lagu diera modern sehingga pendengar 

tertarik untuk selalu mendengarkan Radio Trirama dan tidak monoton 

menimbulkan perasaan bosen pendengar untuk mendengarkan Radio 

Trirama. 

4) Penggunaan Aplikasi Radio Trirama FM NET 

Radio Trirama 93,1 Fm mampu mengikuti perkembangan digital 

untuk mempertahankan eksistensinya diera teknologi modern agar tidak 

tertinggal jaman. Bapak Dwi Saputra selaku pengelola studio Radio 

Trirama 93,1 Fm banyak melakukan inovasi dalam pengelolaan program 

yang akan diberikan  untuk pendengar melalui setiap program acara  yang 

disiarkan. Pembaharuan dilakukan terhadap sistem dan program, bapak 

Dwi Saputra juga menciptakan dan memiliki aplikasi radio Trirama FM 

NET yang dapat didengarkan diseluruh Lampung, dengan begitu semua 

orang dengan mudah untuk mendengarkan Radio Trirama dimanapun. 

Radio Trirama 93,1 FM telah menyediakan aplikasi  di playstore 

yakni Trirama FM NET dan  web streaming yang tidak terbatas lagi 

dengan gelombang frekuensi http://erdioo.net/radio/2420/trirama.html. 

Berdasarkan Wawancara dengan bapak Dwi Saputra sebagai Direktur 

Radio Trirama 93,1 FM menyatakan bahwa: 

‘‘dengan adanya perkembangan jaman membuat Radio Trirama 

mengikuti  jaman diera digital sekarang ini termasuk Radio Trirama 

http://erdioo.net/radio/2420/trirama.html
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mempunyai aplikasi sendiri yang sehingga mempermudah para pendengar 

untuk mendengarkan Radio Trirama dimanapun. Radio Trirama 93,1 FM 

menggunakan aplikasi Trirama Fm Net ini bertujuan agar bisa didengarkan 

oleh para pendengar yang berada diluar provinsi Lampung. Aplikasi 

Trirama Fm Net memiliki kendala pada jaringan internet dan kelemahan 

pada aplikasi yakni aplikasi tersebut hanya bisa untuk mendengarkan 

program-program acara trirama siarkan dimanapun tetapi tidak digunakan 

untuk ikut gabung berpartisipasi diprogram acara Radio Trirama.”36 

 

Sama hal nya Lala Humaira selaku penyiar Radio Trirama 93,1 FM 

dengan menggunakan aplikasi Trirama Fm Net pada era digital sekarang 

ini karena pendengar merasakan kesusahan apabila ingin mendengarkan 

Radio pendengar harus membawa Radio, pendengar memilih cara mudah 

untuk mendengarkan Radio yang ada di handphone itu pun pendengar 

masih harus memperlukan hendset supaya dapat terkoneksi dengan 

perangkat Radio yang ada dihandphone, untuk mempermudah pendengar, 

pendengar cukup download aplikasi Radio Trirama FM NET yang adadi 

playstore. Menyatakan bahwa : 

‘‘pendengar yang ingin mendengar kan Radio mengalami kesulitan 

apabila  membawa Radio kemanapun mereka pergi,terkadang dari mereka 

memilih untuk mendengarkan Radio mereka  pakai radio dihandphone itu 

pun mereka masih memperlukan hendset untuk dapat terhubung Radio 

yang ada di perangkat Handphone mereka, Radio Trirama menciptkan dan 

menggunakan aplikasi Trirama Fm Net dan menginformasikan ke para 

pendengar untuk download aplikasi Radio Trirama FM NET yang ada di 

playstore, diaplikasi tersebut terdapat banyak gelombang Frekuensi dari 

bebagai chenel Radio yang bisa didengarkan terutama Radio Trirama dan 

Radio jaringan untuk aplikasi Radio Trirama FM NET dan sekarang ini 

trirama sendiri sudah masuk aplikasi r radio ada radio trirama diaplikasi 

tersebut, atau pakai aplikasi Indonesia streaming.’’37 

 

 
36Wawancara dengan Bapak Dwi Saputra, Direktur Radio Trirama 93,1 FM, pada tanggal  

21 September 2022  

 
37Wawancara denganLala Humaira Penyiar Radio Trirama 93,1 FM, pada tanggal 05 

Oktober 2022 
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Berdasarkan dari wawancara diatas peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa Radio Trirama dapat mengikuti perkembangan era digital ini 

dengan menciptkan Aplikasi Trirama Fm Net untuk mempermudakan para 

pendengar untuk dapat mendengarkan Radio Trirama tanpa jangkauan 

jarak yang jauh dan aplikasi Trirama Fm Net salah satu bentuk dari strategi 

dalam meningkatkan minat pendengar. 

2. Top Management 

Menurut Hunger J.D dan Wheelen, L.T ( 2003:9) Proses manajemen 

strategi meliputi empat elemendasar, yaitu : 

a. Pengamatan lingkungan  

Pengamatan lingkungan adalah suatu proses dasar bagi setiap 

organisasi untuk memperoleh informasi. Berdasarkan wawancara  dengan 

bapak Dwi saputra Pengelola Radio Trirama menyatakan bahwa:  

‘‘hubungan sosial antara kru Radio Trirama dengan pendengar atau 

masyarakat Desa Taman Negeri Kecamatan Way Bungur baik’’38 

 

Sama halnya dengan kak Lala Humaira Penyiar Radio Trirama 

mengatkan bahwa hubungan Radio Trirama dengan masyrakata sekitar 

terjalin bagus antara lingkungan sekitar dengan Radio Trirama dan juga 

Radio Trirama ke masyarakat sekitar. 

‘‘selama saya menjadi penyiar di Radio Trirama respon masyarakat 

sekitar terhadap Radio Trirama bagus, antusias dari pendengar pengen ke 

studio Radio Trirama. Kru Radio Trirama sering berbagi rezeki kepada 

anak-anak yatim sekitar’’39 

 

 
38 Wawancara dengan bapak Dwi Saputra ( Direktur Radio Trirama), 21 September 2022 
39 Wawancara dengan Lala Humaira ( Penyiar Radio Trirama), 05 Oktober  2022 
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Berdasarkan wawancara diatas ada nya feedback yang positif antara 

kru Trirama dengan pendengar atau masyarakat Desa Taman Negeri 

kecamatan Way Bungur. 

b. Perumusan strategi  

Perumusan strategi adalah pengembangan rencana jangka panjang 

untuk mengelola secara efektif peluang-peluang dan ancaman-ancaman 

yang terdapat dalam lingkungan eksternal dan memfokuskan pada 

kekuatan dan kelemahan internal perusahan. (Wheelen dan Hunger, 2004 

:10), berdasarkan wawancara dengan Joko Sulistiyo Penyiar Radio 

Trirama mengatakan bahwa: 

‘‘Radio Trirama dengan membentuk meeting bulanan disetiap 

bulan,bertujuan supaya adanya interaksi biar saling berkomunikasi saling 

mengoreksi untuk kedepannya.’’  

 

Joko Sulistiyo juga  mengatakan bahwa: 

‘‘Memperhatikan direktur saat berdiskusi bersama perihal kondisi 

yang dapat meningkatkan minat pendengar,karena penyiar juga masih 

perlu bimbingan juga kalau tanpa ada bimbingan dari direktur untuk 

perkembangan nya juga buat kedepannya engga berkembang karena 

penyiar ada sistem direktur untuk memajukan penyiar harus mengikuti 

peraturan dari direktur.’’40 

 

c. Implementasi Strategi 

Implementasi Strategi adalah sekumpulan aktivitas dan pilihan yang 

diperlukan untuk melaksanakan  rencana strategi. Implementasi Strategi 

bagian kunci dari manajemen strategi keseluruhan. ( Wheelen dan Hunger, 

2004) Radio Trirama mengimplementasi strategi yakni dengan siaran. 

 
40 Wawancara dengan Joko Slistiyo ( Penyiar Radio Trirama ), 05 Oktober 2022 



42 
 

 

berdasarkan wawancara dengan Julian Ayuri  selaku penyiar Radio 

Trirama menyatakan bahwa :  

“Dalam siaran terdapat beberapa faktorfaktor dalam siaran    yaitu   

cuaca,listrik, internet, dan sakit’’41 

 

Sama hal nya Lala Humaira dan Joko Sulistiyo selaku  Penyiar 

Radio Trirama mempunyai Trik dalam siaran program acara  untuk 

meningkatkan minat pendengar menyatakan bahwa: 

”Penyiar membawakan program acara  sesuai seperti apa diprogram 

yang penyiar bawain, materinya jelas yang penyiar sampaikan atau bawa 

kan sampai kepada pendengar tidak bertele-tele tapi terkadang penyiar 

juga perlu kalimat pengantar supaya mengarah ke tema harus jelas biar 

pendengar maksud dari tema siaran yang disampaikan penyiar,muterin 

lagu yang pendengar tau lagu yang penyiar puterin’’42 

  

 

 

 
41 Wawancara dengan Julian Ayuri ( Penyiar Radio Trirama),  21 September 2022 
42 Wawancara dengan Lala Humira ( Penyiar Radio Trirama), 05 Oktober 2022   
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BAB V 

KESIMPULAN  DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan  yang telah dilakukan, 

maka dapat disimpulkan strategi komunikasi Pengelola Radi Trirama 93,1 Fm 

dalam meningkatkan minat pendengar. Yang pertama, melalui siaran keliling 

yang dilakukan pengelola Radio Trirama dengan melakukan Komunikasi 

Interpresonal agar kru Radio Trirama lebih dekat dengan para pendengar.  

Kedua,  mengadakan kuis dilakukan Pengelola  Radio Trirama dengan 

mengadakan kui Radio Trirama perduli dengan kondisi kesehatan masyrakat 

atau pendengar dan di setiap pembelian prodak dari Radio Trirama pembeli 

mendapatkan kupon berhadiah dan kuis berhadiah yang akn diundi setiap 

minggunya.  Ketiga,  jingle partfoom dilakukan pengelola Radio Trirama 

dengan cara menciptakan jingle dari lagu lagu terbaru sesuai perkembangan 

lagu dijaman modren.  Keempat, Aplikasi Trirama Fm Net, pengelola 

meciptakan Aplikasi Trirama Fm Net merupakan stategi menarik pendengar 

untuk mendengarkan Radio Trirama Tanpa batasan jangkauan gelombang 

frekuensi nya. 

Pengelola Radio Trirama 93,1 Fm  dalam meningkatkan minat 

pendengar dilakukan dengan melakukan siaran program acara dengan 

menyajikan program acara yang menarik, seru dan fresh dan menyajikan lagu 

terbaru, pengelola Radio Trirama mengadakan meeting bulanan pada setiap 

bulannya untuk membahas semua berkaitan dengan siaran  Radio Trirama 
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seperti  tentang perkembanagn pada program acara baik terjadi nya penaikan 

program acara atau penurunan program acara Radio Trirama dimeeting bulanan 

pengelola  Radio Trirama dengan kru Trirama mencari solusi bersama. 

B. Saran 

Pengelola Radio Trirama 93,1 FM agar tetap mempertahankan dan 

meningkatkan kualitas eksistensi Radio Trirama yang dimana trend Radio 

makin banyak ditinggalkan oleh pendengar.Peneliti berharap hubungan yang 

terjalin antara Pengelola Radio Trirama, Penyiar Radio Trirama, Pendengar 

Radio Trirama dan  juga dengan masyarakat dapat dijaga dengan baik sehingga 

Radio Trirama lebih bnayak dikenal oleh semua orang  yang nanti nya akan 

berdampak yang baik untuk peningkatkan minat para pendengar Radio 

Trirama,eksistensi dan kualitas Radio Trirama. 
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